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ABSTRACT
ABSTRAK
Pembebanan struktur pada perencanaan konstruksi bangunan merupakan salah satu faktor yang harus di perhatikan dalam suatu
perencanaan. Pembebanan struktur akan dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Beban-beban yang bekerja pada
struktur adalah beban mati (dead load), beban hidup (live load), beban gempa (earthquake load) dan beban angin (wind load).
Dalam penelitian ini, penulis akan merencanakan rangka atap bangunan gudang batu bara PLTU Nagan Raya dengan menggunakan
standar pembebanan yang baru SNI 03-1727-2013 dan data sekunder angin BMKG dari stasiun Cut Nyak Dhien di kota Meulaboh.
Dalam perencanaan ini juga dilakukan optimalisasi dalam perencanaan struktur dome dengan memvariasikan panjang batang
Rangka Lengkung Atas (RLA) dan Rangka Lengkung Bawah (RLB) yang berbeda. Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah
untuk memaksimalkan perencanaan sebelumnya dengan menggunakan data dari pembebanan yang baru, selain itu dengan
menggunakan data angin dari BMKG dapat membuat hasil perencanaan dekat dengan kondisi real di lapangan. Setelah dilakukan
optimalisasi pendimensian pada batang maka didapat rasio terbesar pada setiap model adalah 0,825, 0,9380 dan 0,8113 dan rasio
terkecil pada setiap model adalah sebesar 0,6935, 0,6790 dan 0,6612. Berat masing-masing struktur yang didapat setelah mendesain
ketiga model ini adalah sebesar 370,803 ton, 400,130 ton dan  498,134 ton. Sedangkan nilai defleksi maksimum yang terjadi pada
masing masing model adalah sebesar 0,7421 m, 0,3761 m dan 0,2179 m dengan batasan maksimum sebesar 1 m. 
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